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Abstrak. Penelitian ini mengeksplorasi dinamika kewirausahaan sosial melalui pendekatan analisis
bibliometrik berbasis data Scopus. Kewirausahaan sosial, yang mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan
inovasi bisnis, telah menjadi alat penting dalam mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs). Studi ini menganalisis tren publikasi, pola kolaborasi, serta topik penelitian utama dalam
literatur global tentang kewirausahaan sosial. Dengan menggunakan perangkat lunak Biblioshiny, data
dari 227 dokumen terpilih dievaluasi untuk mengidentifikasi jurnal, penulis, institusi, dan kata kunci
yang paling relevan. Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan signifikan dalam jumlah publikasi
sejak tahun 2020, dengan fokus pada isu keberlanjutan, inovasi sosial, dan dampak ekonomi. Kolaborasi
internasional juga tercatat tinggi, mencerminkan relevansi global topik ini. Analisis ini memberikan
wawasan mendalam tentang lanskap penelitian kewirausahaan sosial dan kontribusinya terhadap
pembangunan berkelanjutan, sekaligus menawarkan rekomendasi untuk arah penelitian di masa depan.
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PENDAHULUAN Saragih, 2017; Sofia, 2017). Konsep ini

Kewirausahaan sosial telah menjadi tidak hanya berfokus pada pencapaian
salah satu pendekatan utama dalam keuntungan  ekonomi, tetapi  juga
mengatasi berbagai tantangan sosial di menempatkan dampak sosial sebagai inti
seluruh dunia (Canestrino et al., 2020; dari operasinya. Sebagai penggerak
Dees, 2007; Kickul & Lyons, 2020; perubahan, kewirausahaan sosial
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menawarkan solusi inovatif terhadap isu-
isu seperti kemiskinan, kesenjangan
pendidikan, kesehatan, dan keberlanjutan
lingkungan. Dalam konteks global, peran
kewirausahaan sosial semakin relevan
seiring dengan upaya kolektif untuk
mencapai Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Sustainable Development
Goals/SDGs) yang dicanangkan oleh
Perserikatan Bangsa-Bangsa pada tahun
2015 (Abduh et al., n.d.; Diaz-Sarachaga &
Ariza-Montes, 2022; Sakinah et al., 2023;
Schmiedeknecht, 2020).

SDGs terdiri dari 17 tujuan yang
mencakup berbagai aspek pembangunan,
termasuk pengentasan kemiskinan,
pemberantasan kelaparan, akses terhadap
pendidikan berkualitas, dan aksi terhadap
perubahan iklim (Ain et al., 2024;
Andrianarison, 2022; Davarpanah et al.,
2023; Halkos & Gkampoura, 2021; Kundu
& Gupta, 2024; Lile et al., 2023; Pérez-
Pefia et al., 2021; Soltau, 2021). Tujuan-
tujuan ini dirancang untuk mendorong
kolaborasi global dalam menciptakan dunia
yang lebih inklusif, adil, dan berkelanjutan.
Kewirausahaan sosial dianggap sebagai alat
yang efektif untuk mendukung pencapaian
SDGs karena kemampuannya dalam
mengintegrasikan inovasi, nilai-nilai sosial,
dan model bisnis yang berkelanjutan.

Sebagai  contoh, berbagai inisiatif
kewirausahaan sosial telah  berhasil
menciptakan  solusi  konkret  untuk

meningkatkan akses air bersih, energi
terbarukan, dan peluang kerja bagi
komunitas yang terpinggirkan.

Literatur tentang kewirausahaan
sosial telah mengalami pertumbuhan yang
signifikan selama dua dekade terakhir (Al-
Qudah et al., 2022; Anh et al., 2022;
Cardella et al., 2020; Gupta et al., 2020;
Rosca et al., 2020). Banyak peneliti dan
praktisi yang mulai mengeksplorasi
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konsep, strategi, dan dampak
kewirausahaan sosial di berbagai konteks.
Namun, meskipun pertumbuhan literatur
ini cukup pesat, terdapat kebutuhan untuk
memahami dinamika penelitian di bidang
ini secara lebih sistematis. Analisis
bibliometrik menjadi pendekatan yang
efektif untuk menjawab kebutuhan ini.
Melalui penggunaan data kuantitatif dari
publikasi ilmiah, analisis bibliometrik
memungkinkan pemetaan tren, fokus
penelitian, dan kolaborasi di antara para
peneliti dalam bidang kewirausahaan
sosial, terutama pada literatur global dn
terpercaya sepeti  Scopus (Triansyah,
Andriana, et al., 2023; Triansyah, Suwatno,
& Machmud, 2023; Triansyah, Suwatno, &
Supardi, 2023).

Basis data Scopus, sebagai salah satu
sumber data ilmiah terbesar dan paling
diakui secara global, menawarkan wawasan
yang kaya mengenai publikasi di bidang
kewirausahaan sosial (Baas et al., 2020;
Pranckuté, 2021; Singh et al., 2021).
Melalui analisis bibliometrik berbasis
Scopus, peneliti dapat mengidentifikasi
topik yang paling banyak diteliti, penulis
yang paling produktif, institusi yang
berkontribusi signifikan, serta wilayah
geografis yang menjadi pusat penelitian.
Informasi ini tidak hanya berguna untuk
memahami lanskap penelitian saat ini tetapi
juga  memberikan  panduan  bagi
pengembangan penelitian di masa depan.
Dalam konteks SDGs, penting untuk

mengevaluasi sejauh mana penelitian
tentang  kewirausahaan sosial  telah
mendukung tujuan-tujuan tersebut.

Misalnya, apakah penelitian di bidang ini
lebih banyak berfokus pada pengentasan
kemiskinan, pemberdayaan perempuan,
atau keberlanjutan lingkungan?
Pemahaman ini dapat membantu para
pemangku kepentingan untuk



Seminar Nasional
(PROSPEK 1V)

“Memberdayakan Masyarakat Melalui Kewirausahaan Sosial : Peran Pendidikan Dalam
Membangun Masa Depan Yang Berkelanjutan”11 Desember 2024
Program Studi Pendidikan Ekononomi, FIS, Universitas PGRI Mahadewa Indonesia

menyelaraskan inisiatif kewirausahaan
sosial dengan prioritas pembangunan
global.

Kewirausahaan sosial juga memiliki
potensi besar untuk mendorong kolaborasi
lintas sektor, termasuk pemerintah, sektor
swasta, dan masyarakat sipil (Enciso-
Santocildes et al., 2020; Pache et al., 2022;
Pedersen et al., 2021; Sadabadi et al., 2024;
Sadabadi & Rahimi Rad, 2022). Dalam
banyak kasus, keberhasilan kewirausahaan
sosial bergantung pada kemampuannya
untuk mengintegrasikan sumber daya dan
keahlian dari berbagai pihak. Oleh karena
itu, analisis terhadap pola kolaborasi dalam
literatur  kewirausahaan sosial dapat
memberikan wawasan berharga mengenai
bagaimana sinergi ini dapat lebih
ditingkatkan. Sebagai bidang yang relatif
baru, kewirausahaan sosial menghadapi
berbagai tantangan dalam hal definisi,
metodologi penelitian, dan pengukuran
dampak. Berbagai perspektif teori telah
digunakan untuk mendekati bidang ini,
mulai dari teori ekonomi hingga teori
sosial. Namun, kurangnya konsensus
mengenai  definisi dan  pendekatan
penelitian sering kali menjadi hambatan
dalam pengembangan literatur yang
kohesif. Oleh karena itu, analisis
bibliometrik dapat berfungsi sebagai alat
untuk menyatukan berbagai pendekatan ini
dengan memetakan hubungan antara
konsep-konsep utama dalam literatur.
Penting untuk dicatat bahwa kewirausahaan
sosial bukanlah solusi universal untuk
semua tantangan sosial. Namun, dalam
banyak kasus, pendekatan ini telah terbukti
lebih fleksibel dan inovatif dibandingkan
dengan intervensi tradisional.
Kewirausahaan sosial sering kali beroperasi
di lingkungan yang kompleks dan penuh
ketidakpastian, sehingga membutuhkan
pendekatan yang adaptif dan berbasis data.
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Penelitian  ilmiah yang mendukung
pengembangan kewirausahaan sosial harus
mencerminkan kebutuhan ini dengan
menghasilkan wawasan yang praktis dan

dapat diterapkan.

Artikel  in1  bertujuan  untuk
mengeksplorasi  dinamika  penelitian
tentang kewirausahaan sosial melalui

pendekatan bibliometrik berbasis Scopus.
Analisis ini tidak hanya akan memberikan
gambaran umum tentang lanskap penelitian
tetapi  juga  mengidentifikasi  tren,
tantangan, dan peluang untuk penelitian di
masa  depan.  Artikel ini akan
menghubungkan hasil analisis dengan
SDGs yang dapat memberikan kontribusi
yang lebih besar terhadap pemahaman
tentang peran kewirausahaan sosial dalam
mendukung pembangunan berkelanjutan.
Dalam artikel ini, alur pembahasan
meliputi penjelasan mengenai metode
analisis bibliometrik yang digunakan untuk
mengeksplorasi dinamika kewirausahaan
sosial. Selanjutnya, hasil analisis akan
dipresentasikan, mencakup tren publikasi,
topik yang paling banyak dibahas, dan pola
kolaborasi antarpeneliti dalam bidang ini.
Pembahasan juga mencakup implikasi hasil
penelitian terhadap pencapaian SDGs dan
rekomendasi untuk arah penelitian di masa
depan. Temuan utama dan kontribusi artikel
ini terhadap literatur kewirausahaan sosial
dirangkum  sebagai  penutup  untuk
memberikan ~ gambaran  komprehensif
tentang peran kewirausahaan sosial dalam
pembangunan berkelanjutan.
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Data

Penelitian ini menggunakan
pendekatan analisis bibliometrik untuk
mengeksplorasi dinamika penelitian di
bidang kewirausahaan sosial (Bouwdad &
Lafraxo, 2024; Cui et al., 2024; Muhammad
et al.,, 2023; Mulet-Forteza et al., 2020;
Orduna-Malea & Costas, 2021; Pessin et
al., 2022; Suharso et al., 2021; Yamunah
Vaicondam et al., 2022; Zhang et al., 2019).
Data utama diperoleh dari basis data
Scopus, yang dikenal sebagai salah satu
sumber data ilmiah terbesar di dunia. Untuk

Document type:

conference paper,
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memastikan cakupan data yang relevan,
kata kunci "social" dan "entrepreneurship"
dimasukkan dalam proses pencarian. Hasil
awal pencarian menghasilkan 21.487
publikasi.

Tahap pertama setelah pencarian
adalah proses penyaringan (screening)
untuk memastikan dokumen yang relevan
dengan fokus penelitian. Penyaringan
dilakukan dengan memfilter tipe dokumen,
yaitu artikel jurnal, makalah konferensi,
dan bab buku. Setelah tahap ini, jumlah
dokumen yang memenuhi kriteria seleksi
berkurang menjadi 227 dokumen.

Tahap selanjutnya adalah proses
eligibility, di mana dokumen-dokumen
yang telah terseleksi diperiksa kembali
untuk memastikan relevansinya dengan
topik penelitian. Proses ini melibatkan
evaluasi manual terhadap abstrak, kata
kunci, dan isi dokumen. Setelah proses
eligibility selesai, dokumen yang dipilih
menjadi dasar untuk analisis lebih lanjut
menggunakan alat bibliometrik.

Analisis  dilakukan menggunakan
perangkat lunak  Biblioshiny, yang
merupakan ekstensi dari R Bibliometrix.
Perangkat lunak ini digunakan karena
kemampuannya  dalam  menyediakan
berbagai visualisasi yang mendalam dan
komprehensif. Analisis ini mencakup
beberapa dimensi utama, termasuk outlet

publikasi, penulis, institusi, kolaborasi
antarnegara, analisis kata kunci, dan
analisis co-citation.

Pada dimensi outlet publikasi,

analisis fokus pada identifikasi jurnal atau
sumber publikasi yang paling produktif di
bidang kewirausahaan sosial. Hal ini
membantu untuk memahami platform mana
yang paling sering digunakan untuk
menyebarluaskan penelitian di bidang ini.
Selain itu, analisis penulis dilakukan untuk
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mengidentifikasi  penulis
produktif dan berpengaruh.

Dimensi institusi melibatkan analisis
terhadap institusi akademik atau organisasi
yang paling aktif dalam mempublikasikan
penelitian tentang kewirausahaan sosial.

yang paling

Informasi ini memberikan wawasan
mengenai pusat-pusat penelitian global di
bidang ini. Selain itu, kolaborasi
antarnegara  juga  dianalisis  untuk

memahami pola kerja sama internasional
yang mendukung pengembangan literatur
di bidang kewirausahaan sosial.

Analisis kata kunci memberikan
wawasan tentang topik utama yang sedang
menjadi fokus penelitian. Proses ini
melibatkan identifikasi kata kunci yang
paling sering muncul dalam dokumen yang
dianalisis. Hal ini berguna untuk
mengetahui tren penelitian dan isu-isu yang
sedang berkembang di bidang
kewirausahaan sosial.

Dimensi terakhir adalah analisis co-
citation, yang bertujuan untuk
mengidentifikasi hubungan antara
dokumen yang sering dikutip bersama.
Analisis ini membantu dalam memahami
struktur intelektual dan kerangka teoritis
yang mendasari literatur kewirausahaan
sosial. Visualisasi yang dihasilkan dari
analisis ini memberikan  gambaran
menyeluruh tentang bagaimana berbagai
konsep dan pengetahuan terhubung satu
sama lain.

Proses analisis dilakukan secara
iteratif untuk memastikan validitas dan
reliabilitas hasil. Setiap langkah dalam
metode ini dirancang untuk memberikan

wawasan mendalam tentang lanskap
penelitian  kewirausahaan sosial dan
bagaimana  bidang ini  mendukung

pencapaian SDGs.
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Gambar 3. Informasi Utama by Scopus

Hasil informasi utama menyajikan
overview dari apa yang akan dianalisis
nantinya. Analisis ini mencakup periode
waktu dari tahun 2020 hingga 2024,
menunjukkan fokus penelitian pada isu-isu
terbaru di bidang kewirausahaan sosial.
Sebanyak 200 dokumen telah diidentifikasi
sebagai bagian dari dataset penelitian ini,
mencakup berbagai tipe dokumen seperti
artikel jurnal, makalah konferensi, dan bab
buku. Jumlah ini menandakan bahwa
kewirausahaan sosial merupakan topik
yang menarik perhatian para peneliti
selama lima tahun terakhir, terutama dalam
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kaitannya dengan isu sosial dan ekonomi
global.

Dalam analisis ini, terdapat 141
sumber atau outlet publikasi yang memuat
dokumen-dokumen terkait kewirausahaan
sosial. Hal ini menunjukkan distribusi yang
cukup luas di berbagai platform akademik
dan non-akademik. Tingkat pertumbuhan
tahunan sebesar 28,62% mengindikasikan

bahwa literatur di bidang ini terus
berkembang pesat, mencerminkan
meningkatnya perhatian terhadap

kewirausahaan sosial sebagai salah satu
pendekatan inovatif dalam menjawab
tantangan sosial di berbagai wilayah.

Sebanyak 569 penulis terlibat dalam
publikasi ini, menunjukkan partisipasi yang
luas dari para akademisi dan praktisi.
Namun, hanya 30 dokumen yang ditulis
oleh satu penulis, menandakan bahwa
penelitian di bidang kewirausahaan sosial
lebih sering dilakukan secara kolaboratif.
Rata-rata jumlah penulis per dokumen
sebesar 2,92  juga  mengonfirmasi
kecenderungan ini, di mana kolaborasi
menjadi elemen penting dalam
pengembangan literatur di bidang ini.

Tingkat kolaborasi internasional
sebesar 30,5% mencerminkan bahwa
penelitian kewirausahaan sosial melibatkan
sinergi antarnegara yang cukup signifikan.
Hal ini menunjukkan bahwa isu-isu yang
diangkat bersifat global dan membutuhkan
perspektif lintas batas untuk menghasilkan
solusi yang lebih komprehensif. Kolaborasi
ni juga menunjukkan bahwa
kewirausahaan sosial adalah topik yang
relevan di berbagai konteks budaya dan
ekonomi.

Sebanyak 596 kata kunci yang
digunakan oleh penulis mencerminkan
keragaman fokus penelitian di bidang
kewirausahaan sosial. Kata kunci ini
mencakup berbagai topik, mulai dari
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pendekatan teoritis, aplikasi praktis, hingga
hubungannya dengan isu-isu seperti
keberlanjutan, inovasi, dan dampak sosial.
Keragaman ini mengindikasikan bahwa
kewirausahaan sosial merupakan bidang
yang multidimensi dan memiliki banyak
area eksplorasi.

Total referensi yang digunakan
mencapai 10.811, mencerminkan
kedalaman literatur yang menjadi dasar
penelitian di bidang kewirausahaan sosial.
Angka ini menunjukkan bahwa penelitian
ini sangat terhubung dengan literatur
sebelumnya, sehingga membangun fondasi
akademik yang kuat. Jumlah referensi yang
besar juga mengindikasikan bahwa
kewirausahaan sosial telah menjadi
perhatian di berbagai disiplin ilmu.

Rata-rata usia dokumen sebesar 1,54
tahun menunjukkan bahwa penelitian ini
memanfaatkan literatur yang cukup baru,
sesuai dengan sifat dinamis dari topik
kewirausahaan sosial. Hal ini penting
karena isu-isu sosial dan ekonomi yang
menjadi fokus kewirausahaan sosial terus
berubah seiring waktu. Selain itu, rata-rata

sitasi per dokumen sebesar 7,865
mengindikasikan bahwa penelitian di
bidang ini memiliki dampak yang

signifikan terhadap literatur ilmiah lainnya.
Hasil informasi utama ini juga didukung
oleh informasi utama yang diperoleh dari
basis data scopus yang menampilkan
dokmen berdasarkan negara, tipe dokumen,
subjek area, sumber publikasi, penulis dan
afiliasi. Hal ini memberikan informasi yang
akurat  antara  pengguanan  aplikasi
Biblioshiny dan informasi dari scopus.
Analisis ini menunjukkan bahwa
kewirausahaan sosial merupakan bidang
penelitian yang sedang berkembang dengan
cepat, didukung oleh tingkat kolaborasi
yang tinggi di antara para peneliti. Fokus
pada literatur terkini dan tingginya jumlah
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sitasi menunjukkan bahwa topik ini
memiliki relevansi dan dampak yang besar
terhadap upaya untuk menghadapi
tantangan sosial global. Dengan demikian,

penelitian di bidang ini memberikan
kontribusi yang penting bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan
mendukung pencapaian Tujuan

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).

Tren Publikasi
Documents
80
59 55
60
40
20 11

0
.20 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 4. Tren Pulikasi

Tren publikasi tentang kewirausahaan
sosial dimulai dengan angka yang sangat
rendah pada tahun 2016 dan 2017, masing-
masing hanya terdapat satu dokumen. Hal
ini menunjukkan bahwa pada periode ini,
kewirausahaan sosial belum menjadi
perhatian utama di kalangan peneliti. Topik
ini mungkin masih dianggap sebagai isu
yang baru berkembang atau terbatas pada
lingkup penelitian yang lebih kecil.

Pada tahun 2018, terjadi peningkatan
signifikan dengan 12 dokumen yang
diterbitkan, diikuti oleh 11 dokumen pada
tahun 2019. Meskipun jumlahnya masih
relatif kecil, ini menandakan mulai
tumbuhnya minat terhadap kewirausahaan
sosial  sebagai  bidang  penelitian.
Peningkatan 1ni bisa disebabkan oleh
meningkatnya kesadaran global akan
pentingnya solusi kewirausahaan untuk
mengatasi tantangan sosial, terutama dalam
konteks keberlanjutan dan pengentasan
kemiskinan.
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Tahun 2020 menunjukkan lonjakan
publikasi dengan 21 dokumen, hampir dua
kali lipat dibandingkan tahun sebelumnya.
Pertumbuhan ini kemungkinan dipengaruhi
oleh  pandemi  COVID-19, yang
memunculkan kebutuhan mendesak akan
pendekatan inovatif untuk mengatasi
berbagai tantangan sosial. Kewirausahaan
sosial mungkin menjadi salah satu solusi
yang menarik perhatian peneliti dalam
mencari cara untuk mendukung komunitas
yang terdampak pandemi.

Pada tahun 2021 dan 2022, tren
publikasi terus meningkat secara stabil
dengan masing-masing 33 dan 37
dokumen. Pertumbuhan ini mencerminkan
meningkatnya pengakuan terhadap
kewirausahaan sosial sebagai bidang yang
relevan dan  multidimensi.  Banyak
penelitian pada periode ini kemungkinan
berfokus pada hubungan antara
kewirausahaan sosial dan keberlanjutan,
mengingat meningkatnya perhatian pada
Tujuan  Pembangunan  Berkelanjutan
(SDGs).

Tahun 2023 menjadi puncak aktivitas
penelitian dengan 59 dokumen yang
diterbitkan. Angka ini menunjukkan bahwa
kewirausahaan sosial telah menjadi topik
utama dalam berbagai diskusi ilmiah.
Lonjakan ini juga bisa mengindikasikan
adanya pendanaan atau program penelitian
yang lebih besar untuk mendukung studi di
bidang ini, serta kolaborasi yang lebih luas
antara para akademisi dan praktisi.

Pada tahun 2024, jumlah dokumen
sedikit menurun menjadi 52, meskipun
tetap berada di angka yang tinggi
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.
Penurunan ini mungkin mencerminkan
penyesuaian dalam fokus penelitian atau
pengalihan perhatian ke subtopik yang
lebih spesifik di dalam kewirausahaan
sosial. Meskipun begitu, jumlah ini tetap
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menunjukkan bahwa topik kewirausahaan
sosial masih sangat relevan dan terus
menarik perhatian di kalangan peneliti
global.

Tren Sumber

eievant Seuroes

[,

Gambar 5. Tren Sumber Publikasi

Dari total dokumen yang dianalisis,
sumber  "Sustainability  (Switzerland)"
menjadi kontributor terbesar dengan 20
dokumen. Hal ini menunjukkan bahwa
jurnal ini memiliki fokus yang kuat
terhadap isu keberlanjutan, termasuk topik
kewirausahaan sosial. Sebagai salah satu
jurnal terkemuka di bidang keberlanjutan,
kontribusi ini mencerminkan relevansi
kewirausahaan sosial sebagai pendekatan
strategis untuk  mendukung  Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).

Dua sumber berikutnya, yaitu
"Journal of Cleaner Production” dan
"Sustainable Development Goals Series,"
masing-masing menyumbangkan lima
dokumen. Keduanya memiliki fokus yang
kuat pada isu keberlanjutan dan inovasi,
terutama yang berkaitan dengan praktik

bisnis yang ramah lingkungan dan
mendukung  SDGs. Publikasi  ini
menegaskan  hubungan erat antara
kewirausahaan sosial dengan upaya

menciptakan produksi yang lebih bersih
dan berkelanjutan.

Beberapa sumber lain seperti "World
Scientific ~ Encyclopedia of Business
Sustainability”  menyumbang empat
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dokumen, sementara  "Contemporary
Discourse  of Halal and  Islamic
Entrepreneurship,” "Emerald Emerging
Markets Case Studies,” "Environmental

”

Footprints and Eco-Design of Product,
serta  "Proceedings of the European
Conference on Innovation" masing-masing
menyumbangkan tiga dokumen. Hal ini
menunjukkan bahwa isu kewirausahaan
sosial tidak hanya relevan di konteks umum
tetapi juga diaplikasikan pada area spesifik
seperti halal entrepreneurship, desain
produk yang berkelanjutan, dan inovasi di
pasar negara berkembang.

Keberagaman sumber yang memuat
dokumen tentang kewirausahaan sosial
mencerminkan sifat multidisiplin topik ini.
Selain jurnal dan buku yang berfokus pada
keberlanjutan, isu ini juga diangkat dalam
konferensi dan studi kasus di pasar
berkembang. Hal ini menegaskan bahwa
kewirausahaan sosial memiliki aplikasi
yang luas, mencakup berbagai disiplin ilmu
seperti bisnis, lingkungan, dan inovasi.

"Sustainability (Switzerland)"
memimpin dalam memublikasikan
dokumen tentang kewirausahaan sosial,
diikuti oleh beberapa sumber dengan fokus
keberlanjutan lainnya. Dominasi sumber-
sumber ini menunjukkan bahwa penelitian
tentang kewirausahaan sosial sebagian
besar  terkait erat dengan isu-isu
keberlanjutan. Namun, kontribusi dari
berbagai sumber lainnya memperlihatkan
bahwa topik ini juga mendapatkan
perhatian dalam konteks yang lebih spesifik
dan regional, mencerminkan potensi yang
luas untuk penelitian di masa depan.
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Tren Penulis dan Kutipan

Most Relevant Authors:

W af Documenes

Gambar 6. Penulis dengan Publikasi
Terbanyak

Gambar 7. Penulis dengan H-Indeks
Terbanyak

Penulis "Raimi L" menempati posisi
teratas dengan tiga dokumen yang
diterbitkan terkait tema kewirausahaan
sosial. Hal ini menunjukkan kontribusi
signifikan dari Raimi dalam memperkaya
literatur di  bidang ini. Penulis ini
kemungkinan besar fokus pada isu-isu
kewirausahaan sosial dalam kaitannya
dengan pembangunan berkelanjutan atau
bidang spesifik lainnya yang relevan
dengan tema tersebut.

Ada sembilan penulis lain yang
masing-masing  menyumbangkan  dua
dokumen, termasuk Alvarez-Risco A,
Crecente F, Del-Aguila-Arcentales S,
Guerrero M, Hoeflin C, Kratzer J, Narla NP,
Sarabia M, dan Sergi BS. Fakta bahwa
begitu banyak penulis berada pada kategori
ini menunjukkan bahwa penelitian tentang
kewirausahaan sosial didukung oleh
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berbagai individu dari beragam latar
belakang. Kontribusi mereka menandakan
bahwa tema ini bersifat kolaboratif dan
multidisipliner.

Daftar penulis ini mencerminkan
keberagaman dalam pendekatan penelitian
terkait kewirausahaan sosial. Meskipun
tidak ada  penulis tunggal yang
mendominasi secara signifikan, konsistensi
kontribusi dari beberapa penulis dengan
dua hingga tiga dokumen menunjukkan
fokus yang berkelanjutan terhadap tema ini.
Penulis-penulis  tersebut kemungkinan
mengeksplorasi berbagai aspek
kewirausahaan sosial, seperti inovasi sosial,
dampak ekonomi, atau Kkontribusinya
terhadap SDGs.

Jumlah dokumen yang relatif kecil
untuk masing-masing penulis menunjukkan
bahwa penelitian di bidang ini sering kali
dilakukan dalam kolaborasi dengan banyak
penulis lain. Hal ini konsisten dengan data
sebelumnya yang menunjukkan tingginya
tingkat kolaborasi internasional. Kolaborasi
ini memperkuat pengembangan literatur
dengan menggabungkan perspektif lintas
budaya dan multidisipliner, yang penting

untuk memahami kompleksitas
kewirausahaan sosial.
Penulis dengan dampak lokal

tertinggi, masing-masing memiliki H-index
sebesar 2, adalah Crecente F, Guerrero M,
Kratzer J, Sarabia M, dan Sergi BS. H-
index ini menunjukkan bahwa kontribusi
mereka dalam literatur kewirausahaan
sosial tidak hanya terbatas pada jumlah
publikasi, tetapi juga memiliki tingkat
kutipan yang mencerminkan relevansi dan
kualitas penelitian mereka. Keberadaan
beberapa penulis dengan H-index yang
sama juga mengindikasikan bahwa
pengaruh lokal dalam tema ini cukup
tersebar merata, tanpa dominasi dari satu
individu tertentu.
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Sementara itu, ada penulis lain seperti
Abbas A, Abdur-Rauf IA, Adekunle SM,
Adeyonu AG, dan Adomako S, yang
memiliki H-index sebesar 1. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun kontribusi
mereka masih terbatas dari segi kutipan,
mereka tetap berperan penting dalam
memperkaya literatur. Keterlibatan penulis
dengan H-index yang lebih rendah juga
dapat mencerminkan sifat tema
kewirausahaan  sosial  yang  terus
berkembang, membuka ruang bagi lebih
banyak penulis untuk memperluas
pengaruh mereka di masa depan.

Penulis-penulis ini  memberikan
kontribusi awal yang signifikan terhadap
literatur di bidang kewirausahaan sosial,
tetapi kontribusi mereka juga menunjukkan
potensi pengembangan lebih lanjut. Dengan
meningkatnya perhatian terhadap tema ini,
penulis-penulis terkemuka kemungkinan
besar akan terus memperluas karya mereka
dan memperdalam analisis mereka tentang
dampak kewirausahaan sosial di berbagai
konteks. Selain itu, kolaborasi lintas penulis
yang lebih intens dapat membuka ruang
untuk inovasi dalam penelitian ini.

Mest Glabe Ciled Dacuments

Gambar 8. Penulis dengan Kutipan
Terbanyak

Penelitian oleh Sadiq M pada tahun
2022 menempati posisi teratas dengan 149
kutipan, menunjukkan pengaruh besar
dalam literatur kewirausahaan sosial.
Tingginya kutipan ini mengindikasikan
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bahwa  dokumen tersebut mungkin
mengangkat isu-isu penting atau inovatif
yang relevan dengan komunitas penelitian
global. Topik yang dibahas kemungkinan
mencakup hubungan kewirausahaan sosial
dengan keberlanjutan atau solusi inovatif
untuk tantangan sosial.

Tiga  dokumen lainnya yang
diterbitkan oleh Di Vaio A (2022), Dhahri S
(2021), dan Bhatnagar M (2022) masing-
masing memiliki 74 dan 69 kutipan.
Meskipun tidak setinggi dokumen Sadiq M,
jumlah kutipan ini menunjukkan dampak
signifikan terhadap bidang penelitian.
Kemungkinan besar, dokumen-dokumen
ini juga berkontribusi pada pemahaman
mendalam tentang bagaimana
kewirausahaan sosial dapat berkontribusi
pada Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs).

Dokumen oleh Cezarino LO (2022)
dan Esteves AM (2021) menempati posisi
selanjutnya dengan masing-masing 53 dan
52 kutipan. Ini menunjukkan bahwa
penelitian mereka menarik perhatian yang
cukup luas di kalangan akademisi.
Kontribusi mereka mungkin mencakup
analisis empiris atau metodologi yang
inovatif, yang relevan untuk diterapkan
dalam penelitian dan praktik
kewirausahaan sosial.

Beberapa dokumen yang diterbitkan
sebelum tahun 2022, seperti karya Giinzel-
Jensen F (2020), Shu Y (2020), dan Tiba S
(2020), memiliki kutipan berkisar antara 40
hingga 44. Fakta bahwa dokumen-
dokumen ini tetap dikutip secara konsisten
hingga sekarang menunjukkan bahwa
mereka menawarkan kontribusi jangka
panjang terhadap literatur. Tema yang
diangkat kemungkinan memiliki nilai dasar
yang  relevan,  seperti  kolaborasi
internasional atau dampak ekonomi
kewirausahaan sosial.
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Konsistensi kutipan dari berbagai
dokumen yang diterbitkan dalam kurun
waktu 2020 hingga 2022 menunjukkan
bahwa kewirausahaan sosial merupakan
tema yang relevan dan berkembang pesat.
Banyaknya dokumen yang memiliki
kutipan signifikan mengindikasikan bahwa
penelitian di bidang ini tidak hanya
berkembang secara kuantitatif, tetapi juga
secara  kualitatif, dengan dokumen-
dokumen yang berhasil menjadi referensi
penting di komunitas akademik global.

v ®

Gambar 9. Kolaborasi Antar Penulis

Berdasarkan  visualisasi  jaringan
kolaborasi ~ penulis  pada  analisis
bibliometrik terdapat dua kelompok utama
dan  beberapa  subkelompok  yang
mencerminkan pola kolaborasi di antara
para peneliti dalam bidang ini. Pada gambar
pertama, tampak adanya kluster dominan
yang dipimpin oleh penulis seperti Mair J.
(2006) dan Austin J. (2006). Keduanya
memainkan  peran  sentral  dalam
membangun hubungan antara berbagai
penulis lain. Jaringan ini menunjukkan

165

bahwa penelitian kewirausahaan sosial
memiliki dasar yang kuat pada konsep yang
dikembangkan oleh penulis utama di tahun
2006. Penulis seperti Zahra S.A. (2009) dan
Defourny J. (2010) juga berkontribusi
signifikan dalam memperluas kajian ini.

Pada kluster kedua dalam gambar
pertama, terdapat kelompok penulis
independen seperti Alarcon D.M. (2019)
yang membentuk jaringan terpisah. Ini
mengindikasikan bahwa ada aliran
penelitian yang kurang terkait dengan
penelitian utama, mungkin fokus pada
wilayah  geografis atau pendekatan
metodologis yang berbeda.

Pada gambar kedua, terlihat jaringan
lebih kontemporer dengan dominasi penulis
seperti  Diaz-Sarachaga J.M. (2022).
Kluster ini menunjukkan bahwa penelitian
kewirausahaan sosial terus berkembang,
dengan beberapa penulis yang menjadi
pusat kolaborasi. Penulis seperti Goyal S.
(2021) dan Esteves A.M. (2021) tampak
memainkan  peran  penting  dalam
mendorong diskusi dan inovasi terbaru di
bidang ini. Jaringan kolaborasi ini
menunjukkan koneksi internasional yang
kuat, di mana kolaborasi lintas negara
menciptakan sinergi untuk memperkaya
wawasan dalam studi kewirausahaan sosial.
Pola ini dapat menjadi indikasi
meningkatnya perhatian global terhadap
isu-isu  sosial yang diatasi melalui
pendekatan kewirausahaan. Berdasarkan
keseluruhan visualisasi, terlihat bahwa
meskipun terdapat kluster utama dan
sekunder, penelitian ini tetap
terfragmentasi. Hal ini membuka peluang
untuk memperkuat konektivitas antara
kelompok peneliti dan memperluas
cakupan kolaborasi untuk menjawab
tantangan yang lebih kompleks dalam
kewirausahaan sosial.
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Tren Afiliasi
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Gambar 10. Afiliasi Publikasi Terbanyak

Affiliations’ Production over Time

Gambar 11. Afiliasi Produktifitas Tertinggi

Universidad de Lima menempati
posisi teratas dengan delapan dokumen
yang diterbitkan. Hal ini menunjukkan
bahwa institusi ini memiliki fokus yang
signifikan  pada  penelitian tentang
kewirausahaan sosial. Posisi terdepan
Universidad de Lima dapat mencerminkan
upaya akademis yang kuat dalam menjawab
tantangan sosial  melalui  inovasi
kewirausahaan di kawasan Amerika Latin,
yang sering kali menghadapi tantangan
sosial-ekonomi kompleks.

University of Alcald menyusul
dengan enam dokumen, mencerminkan
keterlibatan aktif institusi ini dalam
penelitian terkait tema tersebut. Sebagai
institusi berbasis di Eropa, kontribusi
University of Alcald dapat menunjukkan
fokus pada implementasi kewirausahaan
sosial dalam konteks negara-negara maju
yang memiliki kerangka kerja kebijakan
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yang mendukung Tujuan Pembangunan

Berkelanjutan (SDGs).

Beberapa institusi memiliki
kontribusi yang seimbang dengan masing-
masing  lima  dokumen,  termasuk
Complutense University, RMIT Vietnam
University, ~Roma  Tre  University,
Technische  Universitit Berlin, dan

Universiti Teknologi MARA Cawangan
Pahang. Keberadaan institusi-institusi ini
mencerminkan distribusi geografis yang
luas dari penelitian tentang kewirausahaan
sosial. Mulai dari Eropa, Asia Tenggara,

hingga Afrika, keterlibatan institusi-
institusi  ini  mengindikasikan  bahwa
kewirausahaan sosial relevan dalam

berbagai konteks regional.

Institusi seperti Amrita School of
Business dan Kyushu University masing-
masing menyumbang empat dokumen.
Sebagai institusi dari kawasan Asia,
kontribusi mereka menunjukkan bahwa
kewirausahaan sosial menjadi fokus
penting di negara berkembang dan negara
maju di Asia. Institusi-institusi ini
kemungkinan besar berfokus pada solusi
lokal untuk tantangan sosial yang relevan
dengan konteks wilayah mereka.

data ini mencerminkan bahwa
penelitian tentang kewirausahaan sosial
memiliki  jangkauan global, dengan
kontribusi dari berbagai institusi di
Amerika Latin, Eropa, Asia, dan Australia.
Keberagaman ini menunjukkan bahwa isu
kewirausahaan sosial dipahami sebagai
tema yang universal, dengan potensi untuk
diadaptasi dan diterapkan di berbagai
wilayah untuk menghadapi tantangan lokal
maupun global. Keterlibatan berbagai
institusi ini juga membuka peluang untuk
kolaborasi lintas negara dan lintas budaya
di masa depan.

Tren Negara
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Gambar 12. Negara dengan Penulis
Terbanyak

Country Production over Time
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Gambar 13. Negara Produktifitas Tertinggi

Country Collaboration Map
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Gambar 14. Kolaborasi Negara

Berdasarkan grafik "Most Cited
Countries”  terlihat bahwa  Spanyol
menempati posisi tertinggi dengan jumlah
sitasi sebanyak 233. Hal ini menunjukkan
bahwa penulis dari Spanyol memiliki
kontribusi besar terhadap penelitian di
bidang kewirausahaan sosial. Dominasi
Spanyol dapat diasosiasikan dengan
keberadaan institusi atau universitas
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terkemuka serta dukungan kebijakan yang
mendorong pengembangan kewirausahaan
sosial.

Pakistan berada di urutan kedua
dengan 149 sitasi. Hal ini mencerminkan
fokus yang signifikan pada topik ini di
negara tersebut, kemungkinan besar
didorong oleh kebutuhan untuk mengatasi
tantangan sosial melalui kewirausahaan.
Penelitian dari Pakistan mungkin banyak
berfokus pada implementasi praktis
kewirausahaan sosial dalam menghadapi
masalah ekonomi dan sosial yang relevan di
kawasan Asia Selatan.

Italia, dengan 145 sitasi,
menunjukkan keterlibatan yang substansial
dalam diskusi ilmiah  mengenai
kewirausahaan sosial. Sebagai bagian dari
Eropa, Italia mungkin berkontribusi pada
aspek teoretis dan praktis, terutama dalam
mengintegrasikan kewirausahaan sosial
dengan budaya lokal dan sistem ekonomi
kreatif yang sudah mapan.

Inggris Raya (United Kingdom)
dengan 107 sitasi berada di peringkat
keempat. Inggris memiliki tradisi panjang
dalam penelitian sosial dan ekonomi yang
berkaitan dengan kewirausahaan sosial.
Negara ini juga dikenal sebagai pelopor
dalam pengembangan kebijakan
kewirausahaan sosial, termasuk model
organisasi seperti perusahaan sosial.

Jerman dengan 93 sitasi
menunjukkan bahwa penelitian di negara
ini memiliki daya tarik global yang cukup
signifikan. Fokus penelitian di Jerman
kemungkinan lebih menekankan pada
aspek teknologi, inovasi sosial, dan
keberlanjutan, mengingat kekuatan negara
ini dalam bidang industri dan teknologi.

Negara-negara lainnya, seperti Turki,
India, dan China, meskipun memiliki
jumlah sitasi lebih  rendah, tetap
menunjukkan kontribusi penting terhadap
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literatur kewirausahaan sosial. Kontribusi
ini sering kali berfokus pada solusi untuk
masalah sosial spesifik di negara mereka,

seperti pengentasan kemiskinan,
pendidikan, atau pengembangan usaha
mikro. Hal ini menunjukkan bahwa

kewirausahaan sosial telah menjadi topik
global yang relevan di berbagai belahan
dunia.

&

Gambar 15. Negara dengan Kutipan
Tertinggi

Spanyol memimpin daftar dengan
233 kutipan, menunjukkan  bahwa
penelitian dari negara ini memiliki
pengaruh besar dalam literatur global
terkait kewirausahaan sosial. Kutipan yang
tinggi mengindikasikan bahwa peneliti di
Spanyol telah berhasil menghasilkan
penelitian berkualitas tinggi yang relevan
dan sering dijadikan referensi oleh peneliti
lain. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh
fokus akademik Spanyol pada isu-isu sosial
dan kebijakan keberlanjutan yang kuat di
Eropa.

Pakistan berada di posisi kedua
dengan 149 kutipan, diikuti oleh Italia
dengan 145 kutipan. Pengaruh signifikan
dari Pakistan mungkin didorong oleh fokus
penelitian yang relevan dengan konteks
negara berkembang, di mana
kewirausahaan sosial dapat menjadi solusi
untuk masalah sosial-ekonomi. Sementara
itu, Italia, sebagai salah satu negara Eropa
dengan tradisi akademik yang mapan,
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kemungkinan berkontribusi melalui studi
tentang inovasi sosial dan kewirausahaan
yang relevan dengan agenda keberlanjutan
di tingkat lokal dan internasional.

Inggris dan Jerman masing-masing
memiliki 107 dan 93 kutipan, yang
menunjukkan bahwa penelitian dari kedua
negara ini juga memberikan kontribusi
signifikan terhadap literatur. Inggris,
dengan tradisi akademik yang kuat,
kemungkinan berfokus pada pendekatan
teoretis dan strategis dalam kewirausahaan
sosial, sementara Jerman mungkin
menekankan pada pendekatan teknis dan
inovasi dalam konteks pembangunan
berkelanjutan.

Turki dengan 85 kutipan dan India
dengan 83 kutipan mencerminkan pengaruh
negara-negara Asia dalam penelitian
tentang kewirausahaan sosial. Di Turki,
fokus mungkin terletak pada peran
kewirausahaan sosial dalam pembangunan
ekonomi lokal, sementara di India,
kewirausahaan sosial sering dilihat sebagai
alat untuk  mengatasi  kemiskinan,
ketidaksetaraan, dan masalah sosial lainnya
yang mendesak.

Arab Saudi (74 kutipan), China (68
kutipan), dan Chile (43 kutipan)
menunjukkan kontribusi dari negara-negara
dengan konteks ekonomi dan sosial yang
berbeda. Arab Saudi kemungkinan besar
berfokus pada peran kewirausahaan sosial
dalam transformasi ekonomi, sesuai dengan
visi pembangunan nasional mereka. China,
sebagai kekuatan ekonomi global, mungkin
menyoroti inovasi sosial dalam skala besar,
sementara Chile, sebagai wakil dari
Amerika Latin, dapat berkontribusi melalui
studi tentang dampak kewirausahaan sosial
pada masyarakat lokal.

Data ini  menunjukkan bahwa
penelitian tentang kewirausahaan sosial
tidak terbatas pada wilayah tertentu, tetapi
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Dari daftar kata kunci dengan
kemunculan  terbanyak, "sustainable
development" muncul sebanyak 37 kali dan
menjadi fokus utama penelitian. Hal ini
menunjukkan bahwa isu pembangunan
berkelanjutan menjadi topik sentral dalam
kajian kewirausahaan sosial. Penekanan
pada pembangunan berkelanjutan
merefleksikan bagaimana kewirausahaan
sosial tidak hanya berfokus pada
keuntungan ekonomi, tetapi juga pada
dampak sosial dan lingkungan yang lebih
luas.

Kata kunci kedua,
development goal” muncul sebanyak 35
kali. Ini menunjukkan hubungan erat antara
penelitian kewirausahaan sosial dan agenda
global yang ditetapkan oleh Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) melalui Tujuan
Pembangunan  Berkelanjutan  (SDGs).
Keterkaitan ini mengindikasikan bahwa
penelitian di bidang ini diarahkan untuk
mendukung pencapaian target SDGs,
seperti pengentasan kemiskinan,
peningkatan pendidikan, kesetaraan gender,
dan pengendalian perubahan iklim.

Kemunculan kata kunci
"entrepreneur"  sebanyak 17  kali
menunjukkan bahwa aspek kewirausahaan
tetap menjadi elemen penting dalam
penelitian ini. Istilah ini merujuk pada
individu atau kelompok yang menciptakan
inovasi sosial untuk mengatasi tantangan
masyarakat. Hal ini mempertegas peran
wirausahawan dalam membawa perubahan
yang berarti dalam konteks sosial.

"Sustainability”  yang muncul
sebanyak 13 kali, mempertegas perhatian
penelitian terhadap keberlanjutan dalam
kewirausahaan sosial. Fokus ini menyoroti
pentingnya menciptakan model bisnis yang
tidak hanya menguntungkan secara
finansial, tetapi juga mampu bertahan lama

"sustainable
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tanpa merusak lingkungan atau masyarakat.
Konsep keberlanjutan menjadi landasan

penting dalam  mendukung  praktik
kewirausahaan sosial yang bertanggung
jawab.

Kemudian, kata kunci

"entrepreneurship" yang muncul sebanyak
11 kali menggarisbawahi kerangka teori
atau konsep kewirausahaan dalam konteks
sosial. Hal ini mencakup pengembangan
bisnis baru yang berbasis pada inovasi
sosial untuk memecahkan masalah tertentu
di  masyarakat, seperti kesenjangan
ekonomi atau ketimpangan akses layanan
kesehatan. Dengan kemunculan sebanyak
10 kali, "economic and social effects”
menunjukkan perhatian pada dampak
ekonomi dan sosial yang dihasilkan oleh
kewirausahaan  sosial. ~ Fokus  ini
mencerminkan bagaimana peneliti tertarik
mengevaluasi  manfaat  praktis  dari
kewirausahaan  sosial, baik  dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi maupun
memperbaiki kualitas hidup masyarakat.
"Social entrepreneurship” dengan
kemunculan sebanyak 9 kali, menunjukkan
bahwa istilah ini digunakan untuk
mendefinisikan  bidang studi  secara
spesifik. Kewirausahaan sosial sebagai kata
kunci utama mencakup upaya inovatif
dalam memadukan nilai-nilai sosial dan
bisnis untuk menciptakan solusi yang
berkelanjutan terhadap masalah global.
Kemunculan kata kunci "united nations"
sebanyak 8 kali mencerminkan pengaruh
besar organisasi internasional ini dalam
mengarahkan agenda penelitian
kewirausahaan sosial. PBB, melalui SDGs,
menjadi kerangka panduan penting dalam
menetapkan prioritas penelitian yang
berorientasi pada solusi sosial global.
"Innovation” yang muncul sebanyak
7 kali, menekankan peran inovasi sebagai
inti dari kewirausahaan sosial. Penelitian
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dalam bidang ni cenderung
mengeksplorasi  pendekatan-pendekatan
baru  untuk memecahkan  masalah
kompleks, seperti kemiskinan atau
perubahan iklim, melalui penerapan ide-ide
kreatif dan teknologi. Kata kunci "climate
change” yang muncul sebanyak 6 kali
menunjukkan perhatian terhadap dampak
perubahan iklim dalam konteks
kewirausahaan sosial. Hal ini
mengindikasikan bahwa isu lingkungan
menjadi bagian integral dari kajian,
terutama dalam mencari solusi yang
berkontribusi pada mitigasi perubahan
iklim dan adaptasi masyarakat terhadap
dampaknya. Ini juga menegaskan bahwa
kewirausahaan sosial tidak hanya berfokus
pada aspek ekonomi dan sosial, tetapi juga
pada tantangan lingkungan global.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti dinamika
kewirausahaan sosial (sociopreneurship)
sebagai  pendekatan  strategis  yang
berkembang pesat dalam literatur global
untuk mendukung pencapaian Tujuan

Pembangunan  Berkelanjutan  (SDGs).
Sociopreneurship bukan hanya
menawarkan  solusi  inovatif  untuk

mengatasi tantangan sosial, tetapi juga
bertuyjuan memberdayakan masyarakat,
terutama di wilayah pedesaan yang kurang
memiliki akses pengetahuan tentang cara
memulai dan mengelola usaha. Strategi

yang dapat diterapkan seorang
sociopreneur meliputi empat langkah
utama. Pertama, memahami kondisi

masyarakat sebagai objek pemberdayaan,
dengan mendefinisikan masalah secara
jelas sebagai langkah awal menuju solusi
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yang tepat. Kedua, melakukan
elaborasi terhadap potensi lokal yang dapat
digali untuk menyelesaikan masalah secara

efektif sekaligus meningkatkan
kemampuan masyarakat. Ketiga, menyusun
program  bersama  masyarakat dan

pemangku kepentingan, seperti pemerintah
desa, komunitas, dan akademisi, untuk
mengembangkan usaha yang tidak hanya
memperkuat ekonomi lokal tetapi juga
mengatasi permasalahan ekonomi
masyarakat sekitar. Terakhir, optimalisasi
potensi dan jaringan melalui perencanaan

jangka panjang yang matang, guna
mewujudkan visi sociopreneurship yang
berkelanjutan.

Hasil analisis bibliometrik

menunjukkan bahwa kewirausahaan sosial
memiliki relevansi global yang tinggi,
dengan tren publikasi yang terus meningkat
dan kolaborasi lintas negara yang
signifikan. Penelitian ini juga
mengidentifikasi peran penting inovasi
sosial, keberlanjutan, dan dampak ekonomi
dalam pengembangan teori dan praktik
kewirausahaan sosial. Dengan demikian,

pendekatan sociopreneurship yang
berfokus pada pemberdayaan masyarakat
lokal memiliki potensi besar untuk

mengatasi tantangan sosial secara efektif
dan berkontribusi pada pembangunan yang
inklusif, adil, dan berkelanjutan. Penelitian
di masa depan perlu diarahkan untuk
memperdalam pemahaman tentang strategi
praktis sociopreneurship serta menciptakan
kolaborasi lintas sektor yang lebih erat
dalam rangka menjawab tantangan sosial
yang kompleks di berbagai konteks global.
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